
 

 

 

Januari 2015 

Kepada rekan-rekan yang terhormat,  

Saya menulis surat ini karena ingin memperkenalkan organisasi Law 

Enforcement and HIV Network (LEAHN) atau Jaringan Penegak Hukum dan 

HIV, dan juga untuk memberitahukan tentang prakarsa kami yang terbaru 

yaitu Surat Pernyataan Dukungan oleh polisi untuk mengurangi bahaya HIV.    

LEAHN adalah pemrakarsa sekelompok polisi yang masih aktif dan sudah 

tidak aktif dan juga para penegak hukum, yang bertujuan untuk mendukung 

badan kepolisian secara global dalam kerjasamanya dengan komunitas yang 

terancam infeksi HIV, dan dengan lembaga kesehatan dan kesejahteraan 

yang bekerja dengan mereka dalam upaya mencegah HIV. 

LEAHN mempunyai sebuah situs web tempat dipasangnya berita, sumber-

sumber informasi dan bahasan tentang kemitraan kerja dengan komunitas-

komunitas itu dan dengan lembaga-lembaga kesehatan dan kesejahteraan. 

Situs web itu bisa dibaca dalam bahasa Inggris di http://www.leahn.org/ dan 

dalam bahasa Russia di http://www.leahn.ru/. Kami mengajak Anda untuk 

melihat-lihat situs web kami dan berbagai sumber informasi yang ada, dan 

untuk berlangganan supaya Anda bisa mendapatkan berita terbaru dan bisa 

ikut serta dalam berbagai aktivitas LEAHN. 

Saya adalah ketua Grup Penasihat Kepolisian Internasional LEAHN. Seperti 

anggota-anggota grup lainnya, saya adalah seorang perwira senior; sekarang 

saya sudah pensiun. LEAHN telah mulai mendirikan Country Focal Points 

(Pusat-pusat di Dalam Negeri), Jaringan Penegak Hukum dan HIV nasional, 

dan laman web berbagai negara yang ditulis dalam bahasanya masing-

masing. Kami berharap nantinya jaringan ini bisa meluas ke seluruh dunia.  

LEAHN baru-baru ini telah mengeluarkan Surat Pernyataan Dukungan yang 

ditandatangani oleh Lembaga Penegak Hukum dalam Pengurangan Bahaya 

dan Kebijakan yang berhubungan dengan Pencegahan HIV; dokumen ini 

dilampirkan di bawah dan bisa ditemukan di situs web LEAHN. Anda akan 

segera bisa menandatangani Pernyataan tersebut di situs web LEAHN 



 

 

(www.eahn.org ). Untuk sementara ini, mohon kirimkan pernyataan yang 

telah Anda tandatangani lewat email ditujukan kepada Nick crofts, Ko-

ordinator LEAHN, di leahn@leahn.org. Pernyataan yang sama dalam bahasa 

Russia juga bisa ditemukan di situs web bahasa Russia kami (www.leahn.ru), 

dan Anda bisa menghubungi ko-ordinator LEAHN bahasa Russia kami, Alex 

Zelitchenko di zelitchenko@yahoo.com.   

Jika Anda tertarik akan masalah penanggulangan HIV di kalangan komunitas 

orang pinggiran, dan dalam menjaga komunitas tersebut, mohon kunjungi 

situs web LEAHN kami dan ikut berlangganan.  

Jika Anda adalah seorang penegak hukum yang masih aktif maupun yang 

sudah pensiun, dan Anda ingin ikut menandatangani Surat Pernyataan 

Dukungan, mohon lakukan itu lewat situs web kami.  

Jika ada pertanyaan, komentar, ide atau saran, mohon jangan ragu-ragu 

menghubungi saya, Nicole atau Alex. Kami   adalah Polisi.  Kami merasa 

kerja sama antara Polisi dan Para Penegak Hukum adalah langkah yang 

penting dalam menanggapi masalah wabah HIV –  suatu unsur yang sudah 

terlalu lama diterlantarkan. LEAHN diadakan untuk mendorong upaya 

kebersamaan tersebut.  

Atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.  

[Frank’s signature] 

Frank Hansen (Superintendan, Kepolisian NSW, Purnawirawan ) 

Ketua 

Grup Penasihat Kepolisian Internasional, LEAHN 

 

LEAHN ditempatkan  dan didukung oleh Cerntre for Law Enforcement and 

Public Health in Melbourne, dan Central Asia Drug Action Programme 

(Program Kerja anti Narkoba Asia Tengah).  

 

 



 

 

 

The International Police Advisory Group (IPAG) of the Law 

Enforcement and HIV Network (LEAHN) – Grup Penasihat 

Kepolisian Internasional dari Jaringan Penegak Hukum dan 

HIV 

 Surat Pernyataan Dukungan oleh Lembaga Penegak Hukum dalam Pengurangan Dampak 

Buruk dan Kebijakan yang berhubungan dengan Pencegahan HIV 

Surat Pernyataan Dukungan ini ditandatangani oleh Para Penegak Hukum yang masih aktif 

maupun yang sudah tidak aktif dalam mendukung kebijakan dan penerapan pertolongan yang 

efektif untuk membantu komunitas dalam pengontrolan wabah HIV di kalangan orang-orang 

yang rentan terkena HIV dan juga secara keseluruhan, mengurangi dampak buruk akibat 

penerapan hukum administrasi dan hukum pidana yang tidak tepat, diskriminasi dan 

pencemaran nama baik yang dialami oleh orang-orang yang rentan terkena HIV.  

Peranan lembaga penegak hukum yang berhubungan dengan HIV 

1. Dalam sejarahnya, lembaga penegak hukum selalu mempunyai peran penting dalam 

melindungi dan menjaga kesehatan masyarakat . Belakangan ini, pencegahan wabah HIV 

adalah tantangan kesehatan umum yang utama di mana penegak hukum mempunyai peran 

yang sangat penting. Sebagai bagian dari tanggapan, kebijakan dalam pengurangan dampak 

buruk dan penerapannya adalah sesuatu yang pragmatis dan pendekatan kebijakan yang 

lengkap dan berdasarkan bukti/fakta telah terbukti berhasil dalam mengurangi penyebaran virus 

HIV di seluruh dunia (lihat Lampiran Data 3). 

2. Pencegahan dan pengurangan kejahatan dan peningkatan keamanan komunitas adalah 

tujuan yang penting dan hasil positif dari program pengurangan bahaya HIV. Bahkan, ketika 

terjadi tindakan yang ilegal, lembaga penegak hukum tetap bisa menghasilkan dampak positif 

yang berarti dalam menciptakan lingkungan di mana penduduk setempat sanggup melindungi 

diri mereka sendiri dan komunitas mereka dari bahaya, termasuk HIV.  

3. Lembaga penegak hukum sebagai mitra utama dalam pelaksanaan program-program ini 

berada dalam posisi yang baik untuk mempermudah akses layanan pencegahan dan 

pengobatan HIV. Lembaga penegak hukum (terutama polisi dan layanan penjara atau Lapas) 

dapat memberikan sumbangan yang berarti dalam perbaikan kesehatan umum dengan cara 

mendukung dan berpartisipasi secara aktif dalam program-program ini.  

 

 



 

 

 

4. Penegak hukum dan bidang kesehatan harus bekerja sama dalam kemitraan untuk 

membangun dan mendukung pembuatan undang-undang, kebijakan dan penerapan yang 

memudahkan tujuan bersama pencegahan HIV melalui peningkatan keamanan komunitas dan 

pengurangan kejahatan. Secara langsung dan melalui pembagian sumber daya yang lebih 

tepat dalam bidang kesehatan dan penegakan hukum, semua itu akan meningkatkan 

kemampuan lembaga-lembaga penegak hukum dalam upayanya untuk mencapai tujuan 

mereka dalam hal pencegahan kejahatan, pengurangan kejahatan dan pengamanan 

komunitas.  

Kaidah Dasar Untuk Dukungan 

Yang bertandatangan di bawah ini percaya bahwa kaidah dasar berikut ini sangatlah penting 

dalam menjaga komunitas yang rentan terkena HIV: 

1. Dukungan untuk intervensi dalam pencegahan HIV di kalangan dan dari orang-orang yang 

menggunakan narkoba, pekerja seks komersial (PSK), pria yang berhubungan seksual dengan 

pria lain dan komunitas utama lainnya.  

2. Dukungan untuk semua layanan masyarakat yang bertujuan untuk mengurangi bahaya 

akibat penggunaan narkoba (misalnya, pencegahan kematian yang disebabkan oleh 

overdosis). 

3. Dukungan untuk pendekatan kebijakan yang mengutamakan kesehatan dan hak-hak 

manusia terhadap pekerjaan dalam bidang seks, dan semua layanan yang bertujuan untuk 

mengurangi bahaya yang dialami oleh para pekerja seks komersial (PSK) (misalnya, kekerasan 

dan penularan penyakit menular seksual) 

4. Dukungan untuk penggunaan hukum administratif atau hukum pidana yang tepat yang tidak 

merugikan program pencegahan HIV dalam komunitas utama.  

5. Mempermudah akses untuk pencegahan, pengobatan dan layanan perawatan 

HIV/narkoba/penyakit menular seksual, termasuk yang disalurkan lewat lembaga rujukan 

remaja dan orang dewasa.  

6. Mengidentifikasikan dan menerapkan cara yang berbeda selain dari penangkapan dan 

penuntutan dalam kasus-kasus yang sesuai, mengurangi biaya yang ditanggung oleh mereka 

dan lembaga peradilan pidana, mengurangi tingkat penahanan dan mengalihkan orang-orang 

yang rentan terkena HIV dari konsekuensi berbahaya lainnya yang tidak diinginkan hasil dari 

sistem peradilan pidana.  



 

 

 

7. Dukungan untuk pelatihan penegakan hukum dan strategi pendidikan yang lengkap, 

pengembangan kebijakan dan penunjuk atau pengukur kinerja yang realistis untuk memastikan 

setiap orang bisa mendapatkan akses ke layanan HIV yang penting.  

 

Nama: 

Jabatan/Posisi: 

Keanggotaan/Lembaga (tidak harus ditulis ): 

Tanda tangan:                          Tanggal:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

APPENDIX (LAMPIRAN DATA) 

1. Pengurangan bahaya  

“Pengurangan bahaya” secara garis besarnya mempunyai arti Hukum, kebijakan, program dan 

penerapan yang tujuan utamanya adalah untuk mengurangi bahaya-bahaya yang merugikan 

dalam hal kesehatan, sosial dan ekonomi yang dialami oleh orang-orang yang menggunakan 

narkoba, pekerja seks komersial (PSK), dan komunitas lainnya, keluarga mereka dan 

lingkungan masyarakat di mana mereka menetap.  

2. Komunitas utama 

Komunitas utama termasuk (tergantung pada letak geografisnya) orang-orang yang 

menggunakan narkoba dengan suntikan, pekerja seks komersial (PSK) dan langganan mereka, 

transgender atau waria, pria yang berhubungan seksual dengan pria lain, pencari suaka, 

lingkungan masyarakat yang terancam pelanggaran HAM dan mereka yang berada atau sudah 

pernah di penjara.  

3. Cara-cara pencegahan HIV yang lengkap dan berdasarkan bukti/fakta 

a. Paket lengkap pencegahan HIV di kalangan dan dari orang-orang yang menggunakan 

narkoba dengan suntikan. Sumber-sumber informasi: WHO, UNODC, UNAIDS Panduan Teknis 

untuk berbagai Negara dalam Menetapkan Target untuk 100 % Akses (atau Akses Universal) 

dalam hal Pencegahan HIV, Pengobatan dan Perawatan bagi para Pengguna Narkoba dengan 

Suntikan (World Health Organisation, Jenewa, 2009) 

b. Pencegahan dan Pengobatan HIV dan Penyakit Menular Seksual (PMS) lainnya di kalangan 

MSM dan Transgender atau Waria (Rekomendasi untuk pendekatan kebijakan kesehatan 

umum) (WHO/UNDP/MSMGF/UNAIDS/GIZ) 2011. 

c. Pencegahan dan pengobatan HIV dan Penyakit Menular Seksual (PMS) lainnya untuk para 

pekerja seks komersial di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah (UNFPA, 

WHO, UNAIDS, akan diterbitkan 2012). dalam menjaga ketertiban dan kebijakan untuk 

mengurangi dampak buruk. 

 

 


